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Abstract 

 

This research aims to analyze students' understanding of cell material towards the implementation of 

the 2013 curriculum in class XI students at the Teluk Dalam Campus private high school. The type of 

research used in this research is qualitative research with a descriptive approach by conducting a study 

of the data obtained. Data collection in this research was by direct interviews with teachers and 

students. The data analysis used is data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based 

on the results of the research above which has been carried out by researchers, it can be seen that 

students' understanding of cell material towards the implementation of the 2013 curriculum in class 

This cannot be separated from the teacher's role in implementing a creative and innovative learning 

process through learning models and methods as well as the curriculum applied in the teaching and 

learning activities carried out. From the results of observations that have been made through tests, 

especially on cell material with the implementation of the 2013 curriculum, students do not experience 

problems in solving the questions given. 

Keywords: Student understanding; cell material; 2013 curriculum 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pemahaman Siswa Pada Materi Sel  Terhadap 

Penerapan Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas XI SMA Swasta Kampus Teluk Dalam. Jenis 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dengan melakukan kajian terhadap data yang diperoleh. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara secara langsung guru 

maupun dan siswa. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian di atas yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti, dapat diketahui bahwa Pemahaman Siswa Pada Materi Sel  Terhadap Penerapan 

Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas XI SMA Swasta Kampus Teluk Dalam, berjalan dengan 

baik, sehingga siswa memperoleh pemahaman yang baik. Hal tersebut tidak terlepas dari 

peran guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif melalui 

model dan metode pembelajaran serta kurikulum yang di terapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar yang di laksanakan. Dari hasil pengamatan yang telah di lakukan melalui tes, 

khususnya pada materi sel dengan penerapan kurikulum 2013, siswa tidak mengalami 

kendala dalam menyelesaikan soal yang di berikan.  
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A. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan dunia 

pendidikan di Indonesia yang selalu 

mengalami pergantian kurikulum, maka 

setiap kurikulum memiliki kekhasan dan 

penekanan aspek yang berbeda, namun pada 

hakikatnya adalah untuk menyempurnakan 

kurikulum sebelumnya dalam rangka 

menyelaraskan dengan tuntutan zaman. 

Sesuai dengan Permendikbud No. 37 Tahun 

2018 tentang revisi kompetensi inti dan 

kompetensi dasar pelajaran pada kurikulum 

2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah yang meliputi perangkat 

pembelajaran guru, teknik penilaian, 

pendekatan dalam proses pembelajaran, 

terminologi ujian, dan skala penilaian atau 

evaluasi hasil belajar siswa. 

Sosialisasi dan diklat kurikulum 2013 

sudah dilaksanakan, namun pelaksanaannya 

belum maksimal, hal ini disebabkan karena 

diklat yang diberikan kepada kepala 

sekolah, guru, dan pengawas waktunya 

terbatas. Guru tidak mempunyai 

kesempatan untuk mempelajari kurikulum 

2013 secara tuntas. Sosialisasi sudah 

dilakukan kepada berbagai pihak agar 

kurikulum yang ditawarkan dapat dipahami 

dan terapkan secara optimal, karena 

sosialisasi untuk menunjang dan 

menentukan keberhasilan perubahan 

kurikulum. 

Implementasi kurikulum 2013 terjadi 

ketika peserta didik memperoleh 

pengalaman, pengetahuan, keterampilan, ide 

dan sikap yang bertujuan memungkinkan 

sejumlah peserta didik mampu  bersosial 

secara efektif dalam suatu masyarakat. Guru 

sebagai agen dalam proses implementasi 

kurikulum. 

Belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam setiap penyelenggaraan 

jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti 

bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 

tujuan pendidikan itu bergantung pada 

proses belajar yang dialami peserta didik, 

baik ketika ia berada di sekolah maupun di 

lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 

Oleh karenanya, pemahaman yang benar 

mengenai arti belajar dengan segala aspek, 

bentuk dan manifestasinya mutlak 

diperlukan oleh para pendidik khususnya 

para guru. Kekeliruan atau ketidak 

lengkapan persepsi mereka terhadap proses 

belajar dan hal-hal yang berkaitan 

dengannya mungkin mengakibatkan kurang 

bermutunya hasil pelajaran (proses 

mempelajari materi) yang dicapai peserta 

didik.  

Belajar merupakan aktivitas untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan. 

Belajar dapat dilakukan kapan saja dan di 

mana saja. Belajar di sekolah dapat 

dilakukan strategi dan model pembelajaran 

tertentu demi menunjang pendidikan 

melalui media pembelajaran. Sumber belajar 

dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar atau sumber belajar 

lain yang relevan. Salah satu sumber dan 

media pembelajaran yang digunakan siswa 

maupun guru yaitu buku ajar.  

Proses pembelajaran untuk semua 

jenjang pendidikan dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah atau 

saintifik yang diyakini sebagai metode yang 
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cocok untuk mengembangkan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan siswa. Guru 

yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang pendekatan saintifik akan 

membantu keberhasilan implementasi 

Kurikulum 2013, sebab pendekatan saintifik 

sangat relevan dengan pembelajaran Biologi 

yang mengacu pada 3 hal yaitu: proses, 

produk, dan sikap. Pembelajaran Biologi 

idealnya memungkinkan peserta didik 

melakukan serangkaian keterampilan proses 

sains mulai dari mengamati, mengolah 

informasi, mengkomunikasikan, 

mengajukan pertanyaan (bertanya), 

melakukan penyelidikan/percobaan. 

Pembelajaran Biologi dalam 

Kurikulum 2013 pada tingkat SMA/Sederajat 

diarahkan pada pemilikan dimensi 

pengetahuan. Aspek kerja ilmiah dapat 

dimasukkan dalam aspek keterampilan. 

Selain sebagai produk dan proses, materi 

pelajaran mengandung nilai-nilai (values). 

Nilai-nilai tersebut terdiri dari dua unsur 

yaitu nilai sikap dan sikap sosial. Sikap 

sosial yang ditumbuhkan dalam biologi 

memuat nilai-nilai karakter yang mulia, 

sebagai hasil proses pembelajaran saintifik. 

Pembelajaran Biologi secara 

menyeluruh dianggap sebagai mata 

pelajaran yang ingin memperkenalkan 

tentang dunia alami, pengetahuan tentang 

struktur dan fungsi kehidupan organisme, 

pemahaman tentang genetika, evolusi dan 

hubungan antar kehidupan organisme, dan 

wawasan tentang sifat penyelidikan ilmiah 

termasuk kritis pendekatan terhadap bukti.  

Dalam mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 menghadapi masalah-

masalah seperti, siswa kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Kurangnya 

kreatifitas guru dalam menerapkan metode, 

model, dan media yang harusnya 

menimbulkan ketertarikan siswa untuk lebih 

aktif dan kreatif dalam pembelajaran, 

perbandingan siswa yang aktif lebih rendah 

dari pada siswa yang pasif, banyaknya 

bentuk penilaian yang harus dilakukan 

terhadap satu siswa, pelaksanaan penilaian 

dengan berbagai bentuk kerap kali 

mengurangi jam pembelajaran, terbatasnya 

waktu, tenaga, dan modalitas guru untuk 

melaksanakan semua bentuk dan teknik 

penilaian dalam Kurikulum 2013, 

sistematika penyajian isi, bahasa penulisan, 

serta visualisasi yang minim pada media 

cetak seperti buku siswa berbasis Kurikulum 

2013, menyulitkan siswa untuk mencerna 

dan memahami isi atau pesan yang 

disampaikan pada buku.  

Kegiatan pembelajaran merupakan 

salah satu bentuk komunikasi yang di 

perankan oleh guru kepada siswa maupun 

siswa dengan guru pada saat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas. Melalui kegiatan pembelajaran 

yang di laksanakan baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas, ini bukan hanya 

berupa kata-kata atau kalimat saja yang di 

sampaikan kepada siswa tetapi dalam hal ini 

bahwa sebagai seorang pendidik harus 

mampu berupaya untuk memberikan yang 

terbaik dalam membentuk pribadi peserta 

didik dengan memiliki kemampuan yang 

baik serta mampu berekspresi serta mampu 

bersosialisasi dan menyalurkan potensi diri 

melalui kegiatan yang nyata dengan 

semaksimal mungkin. 

Tingkat pengetahuan siswa atau  gaya 

belajar yang di terapkan dapat menjadi 

penentu hasil belajar yang akan di peroleh, 
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hal tersebut di keranakan bahwa sebagian 

besar peserta didik lebih mementingkan 

ribut dari pada belajar yang baik, serta 

kognitifnya bersifat dependen sehingga 

dapat mengalami kesulitan dalam 

pengelompokkannya secara tersistemmatis, 

sehingga pembelajaran yang terlaksana di 

sana bersifat ekspositori, dan dapat 

menyebabkan siswa gagal dalam 

mempelajari materi pelajaran dan terakhir 

akan berakibat terhadap hasil belajar yang di 

peroleh peserta didik yang masih tergolong 

rendah.   

Kesulitan yang dialami oleh peserta 

didik secara umum tidak sama. Sebab, secara 

konseptual dan intelejensi serta potensi 

masing-masing peserta didik tersebut dalam 

menanggapi materi pelajaran yang di 

pelajarai tentu saja berbeda. Sesuai dengan 

temuan yang di kemukankan oleh Ahmadi 

(2008:77) yang menyatakan bahwa sebuah 

kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 

didik dapat di sebabkan karena faktor 

intelejensi yang di bawah rata-rata.  Selain 

itu juga dapat di sebabkan oleh beberapa 

faktor non intelejensi lainnya. Hal tersebut di 

atas, sama halnya dengan siswa yang 

memiliki IQ yang sangat tinggi, belum tentu 

dapat menjadi salah satu pendorong 

keberhasilan dalam belajar.  Oleh karena itu, 

untuk memberikan pengajaran yang baik 

dan benar terhadap peserta didik, para guru 

atau pendidik mestinya terlebih dahulu 

harus memahami latar belakang masalah 

yang di alami oleh setiap peserta didik yang 

mungkin memiliki kaitan dengan kesulitan 

belajar yang dialaminya.  

Berbicara mengenai analisis 

pemahaman siswa pada materi sel dengan 

penerapan kurikulum terhadap belajar minat 

dan motivasi belajar siswa yang di peroleh 

dari studi pendahuluan yang telah di 

lakukan bahwa di SMA Swasta Kampus 

Teluk Dalam mengalami beberapa kendala 

dalam penerapan kurikulum yang di 

terapkan saat ini, hal ini terjadi karena 

kemampuan peserta didik berbeda-beda 

dalam menangggapi atau dalam menerima 

materi yang di ajarkan oleh bapak dan ibu 

guru pada saat berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan tingkat pemahaman siswa 

pada pembelajaran tidak maksimal. 

Berdasarkan hasil studi awal melalaui 

wawancara dengan guru Biologi kelas XI 

bahwa dalam pelajaran biologi, siswa 

kurang berminat untuk membaca dan 

kurang motivasi. Motivasi siswa untuk 

belajar atau mempelajari lebih dalam materi 

yang telah di pelajari hanya dengan 

beberapa orang saja. Hal itu terjadi karena 

siswa masih berpikir bahwa ilmu biologi 

hanya hafalan sehingga mereka cenderung 

tidak memahami apa yang telah dipelajari.  

Selain itu, penyebab rendahnya 

pemahaman bagi siswa. Penyebab 

rendahnya pemahaman siswa terhadap 

pelajaran biologi pada materi sel,  

disebabkan oleh banyak faktor salah satunya 

yaitu kurangnya motivasi membaca. Hal ini 

juga dikatakan dalam wawancara dengan 

guru biologi kelas XI bahwa siswa kurang 

motivasi dalam hal membaca buku dan 

mempelajari lebih dalam terkait materi yang 

dipelajari. Jika dari segi materi, konsep-

konsep pada materi yang bersifat abstrak 

membuat siswa hanya bisa membayangkan 

tanpa dapat melihat secara jelas sehingga 

membutuhkan perumpamaan agar siswa 

dapat memahami. Selain itu materi yang 
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banyak dan juga padat dapat membuat 

siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. 

Pembelajaran di kelas, guru selalu 

dihadapkan dengan siswa yang beraneka 

ragam. Ada siswa yang dapat memahami 

materi pelajaran dengan mudah dan cepat, 

namun ada juga yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran sehingga 

guru harus berusaha lebih keras untuk 

membuat siswa dapat memahami materi 

yang ia pelajari. Banyak siswa yang sulit 

mencarai atau menemukan bahan ajar atau 

sumber referensi lain yang dapat 

mendukung materi yang di pelajarinya 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul tentang “Analisis Pemahaman 

Siswa Pada Materi Sel  Terhadap 

Penerapan Kurikulum 2013 Pada Siswa 

Kelas XI SMA Swasta Kampus Teluk 

Dalam”. 

 

B. M

etodologi Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang 

telah diuraikan sebelumnya pada bagian 

terdahulu, maka pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan  menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan  deskriptif yang 

mendiskripsikan data-data yang ada, 

menganalisis dan menginterpretasikan. 

Menurut Mardawani (2020:3) “Penelitian 

kualitatif adalah suatu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman tentang kenyataan melalui 

proses berpikir induktif”. Penelitian yang 

bertujuan untuk memahami raelitas sosial, 

yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan 

dunia yang seharusnya, maka seorang 

peneliti kualitatif haruslah orang yang 

memiliki sifat Open Minded. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kulaitatif ini 

adalah Sebuah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati, serta penelitian 

kualitatif ini merupakan tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung dari pengamatan 

pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam peristilahnya.  

Proses penelitian kualitatif ini 

melibatkan  upaya-upya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 

prosedur-prosedur, mengumpulkan data 

yang spsifik dari para partisipan, 

menganilisi data secara induktif mulai dari 

tema-tema khusus hingga ke tema-tema 

umum, dan menafsirkan makna data. Dalam 

penelitian ini bermaksud untuk 

mendeskripsikan fenomena dalam 

menganalisis tingkat pemhaman siswa 

melalui penerapan kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran biologi di SMA Swasta 

Kampus Telukdalam tahun pembelajaran 

2023/2024.    

Tempat dan Waktu Penelitian 

1. T

empat Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan di 

SMA Swasta Kampus Telukdalam 

Kabupaten Nias Selatan. Sekolah ini di 

jadikan sebagai pelaksanaan objek 

penelitian karna sekolah ini merupakan 

salah satu sekolah yang menerapkan 

kurikulum 2013 dalam kegiatan 

pembelajaran.  

2. Waktu Penelitian 
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Rencana pelaksanaan penelitian ini 

adalah dapat dilaksanakan pada bulan 

September  2023 sampai selesai.  

Data dan Sumber Data Penelitian 

  Data dan sumber data merupakan 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Data 

adalah tujuan yang harus di cari dari 

penelitian baik berupa angka maupun dalam 

bentuk wawancara. Sedangkan sumber data 

merupakan keseluruhan yang dapat 

memberikan gambaran tentang data yang di 

peroleh. Dalam penemuan data biasannya 

terdapat dua macam yaitu ada yang di 

namakan data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang di 

peroleh secara langsung dari responden 

dalam hal ini yaitu guru maupun siswa pada 

mata pelejaran Biologi di SMA Swasta 

Kampus Telukdalam tahun pembelajaran 

2023/2024. Sedangkan data sekunder yaitu 

data yang sering dinamakan berupa data 

pertinggal, arsip data maupun dokumen 

lainnya yang memiliki keterkaitan dengan 

data yang sedang di teliti. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Alat (instrument) yang dikaitkan untuk 

memperoleh data dalam  penelitian. 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian 

ini untuk memperoleh data yang sedang di 

teliti adalah dengan menggunakan lembar 

wawancara secara tersttruktur. Wawancara 

digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai nilai-nilai demokrasi terhadap 

peserta didik. Menurut Karlinger  dalam 

Fadhallah (2021:1) wawancara adalah  peran 

situasi tatap muka interpersonal dimana satu 

orang (interviewer), bertanya kepada satu 

orang yang diwawancarai, beberapa 

pertanyaan yang dibuat untuk mendapatkan 

jawaban yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Wawancara yang peneliti maksud 

adalah wawancara terstruktur sehingga 

persoalan yang penulis munculkan terkait 

penelitian ini bisa terjawab secara optimal 

Teknik Analisis Data 

 Pada analisis data kualitatif dilakukan 

bersama dengan proses pengumpulan data. 

Teknik analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik anailsis data yang 

dikemukakan oleh Basrowi dan Suwandi 

(2008:34) mencakup tiga kegiatan yang 

bersamaan: (1) Reduksi data, (2) penyajian 

data (data display), dan (3) Penarikan 

kesimpulan (verifikasi). 

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah suatu proses 

pemilihan, pemusatan perhatian, dan 

catatan yang tertulis dilapangan. Proses 

ini dilakukan selama penelitian 

berlangsung, mulai dari awal hingga 

akhir penelitian. Sehingga data yang 

diperoleh dapat dipilah dan data-data 

yang akan dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah data yang berkaitan dengan 

masalah yang akan dianalisis. 

2. Penyajian data  

Penyajian data adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk 

penyajian yaitu berupa teks naratif, tujuan 

adalah untuk memudahkan membaca dan 

juga menarik kesimpulan. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan dan satu 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Makna-makna 

yang muncul dari data harus selalu diuji 
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kebenarannya dan kesesuaiannya 

sehingga validitasnya terjamin. Dalam 

tahap ini, peneliti membuat proposisi 

yang terkait dengan prinsip logika, 

mengangkatnya sebagai temuan 

penelitian, dengan mengkaji secara 

berulang-ulang terhadap data yang 

didapatkan dilapangan, pengelompokkan 

data yang telah terbentuk  dan proposisi 

yang telah dirumuskan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

melaksanakan kegiatan penelitian dengan 

metode observasi dan wawancara serta 

dokumentasi untuk mendapatkan 

serangkaian data yang dibutuhkan dalam 

penelitian yang di laksanakan. Observasi 

merupakan sebuah proses sistem matis 

untuk merekam sebuah pola perilaku setiap 

manusia, objek, maupun sesuatu yang terjadi 

tanpa menyusun sebuah alternatif dengan 

subjek. Istilah sebuah observasi ini dapat 

dittunjukkan terhadap kegiatan yang 

menjadi tujuan untuk di telaah atau di 

telusuri secara detail. Observasi ini dapat 

dikaitkan dengan proses penyelidikan 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi serta 

menganalisis variebel psikologis untuk 

menegakkan diagnosis psikologis, yang di 

dalamnya terdapat proses pengukuran dan 

penerapan berbagai teknik untuk mampu 

memahami setiap permasalahan yang akan 

di telusuri. Disisi lain, observasi merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data dengan 

secara langsung, dengan kata lain bahwa 

teknik ini merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

penelitian yang sedang berlangsung.  

 Dari hasil obervasi tersebut 

yang telah di lakukan dengan menggunakan 

lembar wawancara terstruktur mengenai 

analisis pemahaman peserta didik terhadap 

penerapan kurikulum 2013 dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti 

menemukan beberapa data terkait hasil 

evaluasi hasil belajar yang di peroleh peserta 

didik, baik setiap harinya maupun setiap 

satu semester, seperti yang telah di paparkan 

pada tabel lembar wawancara baik kepada 

guru maupun dengan siswa diatas.   

 Berdasarkan uraian tersebut 

diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa observasi adalah salah satu cara yang 

di gunakan oleh seorang guru atau peneliti 

dalam mendapatkan informasi terkait apa 

yang menjadi tujaun dari penelitian yang 

sedang di lakukan. 

 Wawancara adalah salah satu 

interaksi yang di lakukan antara dua orang 

dalam konteks tertentu. Wawancara yang 

dimaksud dalam hal ini adalah wawancara 

yang tertuju dalam proses penelitian yaitu 

analisis pemahaman siswa pada  materi sel 

terhadap penerapan kurikulum 2013 pada 

siswa kelas XI SMA Swasta Kampus 

Telukdalam. Melalui hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran Biologi SMA 

Swasta Kampus Telukdalam bahwa  

pemahaman siswa pada materi sel terhadap 

penerapan kurikulum 2013, memiliki 

pemahaman yang baik walaupun masih 

terdapat beberapa siswa yang juga sulit 

memahami materi yang di sampaikan. Maka 

dengan itu tugas guru memberikan 

pemahaman tentang evaluasi diri dan untuk 

meningkatkan potensi diri peserta didik itu 

sendiri, dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil belajarnya. Hal ini dapat dilihat melalui 
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hasil wawancara yang di peroleh dari 

beberapa informan, baik dengan guru 

maupun dengan siswa.  

 Dokumentasi adalah salah satu 

proses pengumpulan data yang di lakukan 

dengan mengambil gambar yang memiliki 

keterkaitan dengan data yang sedang di 

teliti.  Teknik pengumpulan data yang di 

masksud pada tahap ini yaitu dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen secara tertulis, 

dokumen yang berupa gambar dan 

dokumen lainnya yang memiliki hubungan 

dengan yang menjadi tujuan penelitian yang 

sedang dilaksanakan.  

 Hasil dokumantasi yang di 

peroleh dalam penelitian ini yaitu dengan 

menemukan atau memperoleh data-data 

dari hasil dari kegiatan penelitian melalui 

hasil observasi pada saat kegiatan penelitian 

yang telah dilaksanakan berupa hasil 

dokumen atau lembar wawancara yang telah 

di berikan baik kepada guru maupun 

dengan siswa dan di dukung dengan 

pengambilan dokumentasi pada saat 

melakukan wawancara tersebut.  

Temuan Penelitian 

1. Pemahaman Siswa Pada Mata 

Pelajaran Biologi Kelas XI SMA Swasta 

Kampus Telukdalam Pada Materi Sel 

 Dari hasil kegiatan penelitian yang 

telah di lakukan bahwa pemahaman siswa 

terhadap materi sel sebagian besar siswa 

memiliki pemahaman yang baik  terhadap 

materi tersebut. Adapun yang menjadi 

alasan siswa memiliki pemahaman belajar 

yang baik di keranakan metode atau 

strategi belajar yang di terapkan oleh guru 

membuat siswa untuk kreatif dan tanggap 

dalam memahami materi yang diajarkan 

oleh guru sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku (K 13).  

 Hal tersebut dapat di buktikan 

dengan hasil tes yang telah di berikan 

bahwa sebagian besar memproleh nilai 

dengan memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal. Berdasarkan hal tersebut di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

siswa pada mata pelajaran biologi 

khususnya pada materi sel terhadap 

penerapan kurikulum 2013, memiliki 

pemahaman yang baik untuk mempelajari 

dan mencermati materi yang di ajarkan.  

 Setelah mengetahui tingkat 

pemahaman  belajar siswa yang dialami 

oleh peserta didik, selanjutnya mencari 

tahu faktor apa saja yang mempengaruhi 

kesulitan belajar yang dialami oleh 

peserta didik. Terdapat faktor internal 

dan faktor eksternal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar. Pada penelitian ini, 

faktor yang mempengaruhi terdiri atas 

faktor internal meliputi kesiapan dan 

perhatian, serta minat dan motivasi. 

Sedangkan untuk faktor eksternal 

meliputi proses pembelajaran, fasilitas, 

serta peran orang tua.  

 Dari beberapa kali peneliti 

melakukan pengamatan di dalam kelas, 

guru selalu mengupayakan untuk 

mengajarkan materi dengan baik dan 

mengamati satu persatu sikap siswa 

tersebut. Ketika di akhir pelajaran, guru 

tidak lupa melakukan tes untuk 

mengetahui keberhasilan siswa dalam 

mengikuti pelajaran. Tes ini terkadang 

berupa Quis dan terkadang pula meminta 

siswa menjelaskan hubungan antara 
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materi yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari.   

 Menurut Guru mata pelajaran 

Biologi SMA Swasta Kampus Telukdalam, 

sejauh ini sekolah telah mengupayakan 

penilaian hasil belajar siswa. Penilaian 

yang dilakukan sekolah sudah didasarkan 

pada prinsip objektif, terpadu, ekonomis, 

transparan, akuntabel dan edukatif. 

Dengan demikian, penilaian yang 

dilakukan oleh guru SMA Swasta 

Kampus Telukdalam tidak hanya 

dilakukan di akhir periode pembelajaran 

tetapi dilakukan secara bersama 

(simultan) dan merupakan kegiatan yang 

tidak terpisahkan dalam pembelajaran. 

 Selain itu, hasil pembelajaran yang 

di peroleh, juga bergantung dari minat 

dan niat belajar setiap peserta didik 

tersebut. Dengan kelengkapan perangkat 

pembelajaran, bahan ajar, metode dan 

model pengajaran, maka tentu saja peserta 

didik akan semangat dan aktif dalam 

proses belajar mengajar. Sesuai dengan 

hasil wawancara dan hasil pengamatan 

melalui tes yang telah di berikan kapada 

siswa bahwa sebagian besar peserta didik 

aktif dan mampu mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik, sehingga 

memperoleh nilai yang sudah cukup baik. 

Hal tersebut model dan metode 

pembelajaran yang di berikan oleh guru 

menyenangkan dan mampu mengajak 

siswa untuk belajar dengan aktif, sehingga 

hal ini menjadi salah satu hal menarik 

bagi mereka untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Hal tersebut dapat 

dibuktikan melalui hasil tes yang telah di 

berikan bahwa nilai yang paling kecil 

yang di peroleh siswa tersebut adalah 75 

dan nilai tertinggi yang di peroleh siswa 

tersebut adalah 100.  Dari hasil jawaban 

siswa yang di peoroleh, ada beberapa 

kesulitan yang kurang di pahami oleh 

siswa dalam menyelesaikan soal, 

misalnya lipid, retikulum endoplasma 

(RE), oksigen (O2), karbon di oksida (Co2) 

dan bahkan tidak semua memahami 

sepenuhnya tentang teori sel.  

 Oleh karna penerapan kurikulum 

2013 dalam pelaksanaan pembalajaran, 

maka dituntut siswa yang lebih aktif 

dalam pembelajaran, sehingga siswa yang 

kurang mengerti akan materi yang di 

pelajari, guru selalu memberikan solusi 

dari setiap kesulitan yang di alami oleh 

peserta didik tersebut dalam proses 

pembelajaran.  

Selain itu, bahwa di dalam proses 

pembelajaran, guru memberikan 

kesimpulan terhadap apa yang di pelajari 

pada saat itu serta memberikan evaluasi 

kepada peserta didik dengan tujuan 

untuk melihat sejauh mana siswa tersebut 

memahami materi yang disampaikan atau 

yang di pelajari.  

 

2. Penerapan K-13 SMA Swasta 

Kampus Teluk Dalam Pada Mata 

Pelajaran Biologi Dengan Materi Sel 

 Melalui penerapan kurikulum 2013, 

pemahaman siswa khususnya di SMA 

Swasta Kampus Telukdalam, memiliki 

pemahaman yang baik dalam menelaah 

materi yang di sampaikan oleh guru mata 

pelajaran. Hal tersebut, peneliti 

membuktikan secara langsung pada saat 

melakukan kegiatan penelitian bahwa 

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

mampu menanggapi pertanyaan yang di 
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berikan oleh guru serta mampu 

menyelesaikan soal (tes) yang di berikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan kurikulum 2013 sangat efektif 

dalam kegiatan belajar-mengajar.  

 Istilah kurikulum memiliki beberapa 

tafsiran yang telah dirumuskan oleh para 

pakar dalam bidang pengembangan 

kurikulum. Tafsiran yang berbeda-beda 

sesuai dengan sudut pandang mereka 

masing-masing tentang telaah kurikulum. 

Ada yang mengartikan kurikulum lebih 

dititik beratkan pada isi dan materi 

pelajaran, bahkan ada juga yang dilihat 

dari sudut pandang kurikulum sebagai 

rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

pengalaman peserta didik. Menurut 

Sarinah (2015:2) “Istilah kurikulum 

berasal dari bahasa latin, yakni 

“Curricullae” artinya jarak yang harus 

ditempuh oleh seorang pelajar”.  

 Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman 

penyelengaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Tujuan pendidikan nasional 

pada dasarnya untuk membuat peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

seutuhnya. Berdasarkan pengertian 

tersebut, ada dua dimensi kurikulum, 

yang pertama adalah rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran, sedangkan yang kedua 

adalah cara yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran. sehingga menurut 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

proses kegiatan belajar mengajar yang 

diberlakukan sejak penerapan kurikulum 

2013 (K13)  sudah memenuhi kedua 

dimensi tersebut. 

 Melalui penerapan kuriukulm 2013, 

maka siswa memiliki pemahaman yang 

baik dan kreatif dalam mempelajari 

materi sel. Hal tersebut di karenakan 

bahwa dalam penerapan kurikulum 2013 

ini, siswa di haruskan untuk mampu 

berpikir kritis, memahami dan 

menganalisis materi atau tugas yang di 

berikan, serta siswa aktif dalam mencari 

sumber referensi atau bahan ajar lainnya 

yang memiliki keterkaitan terhadap 

materi yang di pelajari sehingga guru 

berperan untuk memberikan pengarahan, 

membimbing dan mengevaluasi hasil 

belajar yang di peroleh setiap siswa. 

 Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa atau peserta didik 

agar memiliki kemampuan dalam berpikir 

kritis, kreatif, inofatif, dan efektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dalam pelaksanaan 

kurikulum ini difokuskan pada 

pembentukkan kompetensi dan karakter 

peserta didik, berupa paduan 

pengetahuan, dan sikap yang dapat 

didemonstrasikan peserta didik sebagai 

wujud pemahaman terhadap konsep yang 

dipelajarinya secara kontekstual.  

 Berdasarkan terapan kurikulum 2013 

tersebut dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar, peneliti mengetahui 

bahwa: 

a. Minat belajar siswa menjadi 

meningkat dan aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran dengan mencari 
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sumber belajar lainnnya di luar 

sekolah. 

b. Mampu belajar mandiri walaupun 

tidak semuanya. Hal ini peneliti 

mengetahuinya dari lembar wawancara 

dan hasil tes pengamatan yang telah di 

berikan oleh peneliti kepada peserta 

didik tersebut, bahwa pemahaman 

siswa dengan materi sel melalui 

penerapan kurikulum 2013 tidak 

mengalami kesulitan yang begitu berat. 

Hal ini bisa di buktikan melalaui hasil 

wawancara dan hasil tes yang telah di 

kerjakan oleh siswa, bahwa nilai yang 

di peroleh rata-rata di atas kriteri 

ketuntasan minimal (KKM).  

Kurikulum adalah suatu program 

pendidikan yang berisikan berbagai bahan 

ajar dan pengalaman belajar yang 

diprogramkan, direncanakan dan 

dirancangkan secara sistematik atas dasar 

norma-norma yang berlaku yang dijadikan 

pedoman dalam proses pembelajaran bagi 

tenaga kependidikan dan peserta didik 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum memegang kedudukan kunci 

dalam pendidikan berkaitan dengan 

penentuan arah, isi dan proses pendidikan 

yang pada akhirnya menentukan macam 

dan kualifikasi lulusan suatu lembaga 

pendidikan. Dengan kata lain, Kurikulum 

merupakan pedoman utama dalam 

penentuan kebijakan pendidikan, 

pengembangan perencanaan arah dan tujuan 

pendidikan, pengembangan pelaksanaan 

proses pendidikan, dan evaluasi terhadap 

pencapaian hasil dari proses pendidikan.  

  Berdasarkan data hasil 

peneltian yang peneliti peroleh dari 

lapangan atau objek penelitian bahwa yang 

menjadi kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah pemahaman siswa pada materi sel 

terhadap penerapan kurikulum 2013 pada 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat 

terlaksana dengan baik, sehingga siswa 

memperoleh nilai hasil belajar yang 

memuaskan tanpa memiliki hambatan 

dalam pelaksanaannya serta dapat membuat 

peserta didik lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

Pembahasan 

  Berdasarkan hasil penelitian di atas 

yang telah dilaksanakan oleh peneliti, dapat 

diketahui bahwa SMA Swasta Kampus 

Telukdalam telah melakukan pengelolaan 

belajar yang praktis dan efektif. Mengacu 

pada data yang telah dideskripsikan pada 

kegiatan perencanaan, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru-

guru SMA Swasta Kampus Telukdalam 

dikembangkan secara rinci dari suatu materi 

pokok atau tema tertentu yang mengacu 

pada standar isi dan silabus. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 

didik dalam upaya mencapai Kompetensi 

Dasar (KD). Hal-hal yang dikembangkan 

mencakup: 

1. Data sekolah, matapelajaran, dan 

kelas/semester. 

2. Materi pokok. 

3. Alokasi waktu. 

4. Tujuan pembelajaran, kd dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

5. Materi pembelajaran; metode 

pembelajaran. 

6. Media, alat dan sumber belajar. 
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7. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

saintifik. 

8. Penilaian.  

  

Dalam proses pembelajaran pada 

Kurikulum 2013 untuk semua jenjang 

dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah (saintifik). Tidak 

terkecuali juga dengan SMA Swasta Kampus 

Telukdalam. Langkah-langkah pendekatan 

ilmiah (scientific appoach) dalam proses 

pembelajaran meliputi menggali informasi 

melalui pengamatan, bertanya, percobaan, 

kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi, dilanjutkan 

dengan menganalisis, menalar, kemudian 

menyimpulkan, dan mencipta. Sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya, untuk mata 

pelajaran, materi, atau situasi tertentu, di 

SMA Swasta Kampus Telukdalam 

pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat 

diaplikasikan secara prosedural.  

Pemahaman merupakan salah satu 

bentuk hasil belajar (kognitif) yang diperoleh 

mahasiswa dari serangkaian proses 

perkuliahan. Hasil belajar kognitif menurut 

Bloom (Anderson, 2010) mengarah ke enam 

jenjang kemampuan antara C1 

(meningat/hafalan), C2 (pemahaman), C3 

(penerapan), C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan 

C6 (kreasi/membuat). Pemahaman konsep 

diartikan sebagai kemampuan mahasiswa 

dalam menangkap makna atau konsep 

(materi) yang telah dipelajarinya. 

Pemahaman konsep ini dapat terlihat dari 

bagaimana proses pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh siswa. Dengan memberikan 

penugasan pada siswa berupa membuat 

resume atau mengerjakan tugas  Biologi 

pada materi Sel  dalam bentuk Portofolio 

atau makalah.  

  Berdasarkan hasil penelitian yang di 

peroleh bahwa secara keseluruhan 

pemahaman siswa berada dalam kategori 

“tinggi” meskipun nilai yang di peroleh 

masih sebagain siswa yang mendapatkan 

nilai yang standar saja. Mengacu pada ranah 

kognitif C2 yaitu memahami dan 

menjelaskan, sehingga terlihat jelas bahwa 

mahasiswa sulit mengutarakan kembali 

konsep yang dipelajarinya ketika harus 

menjawab soal seputar “Teori Sel” dan 

“Struktur dan Fungsi Nukleus”. Hal tersebut 

dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa 

memahami materi  Sel, khususnya yang 

berkaitan dengan gambar yang di berikan 

pada pengamatan soal tes.  

  Hal tersebut diperkuat oleh temuan 

penelitian Lukitasari & Susilo (2014:19) yang 

menjelaskan bahwa topik yang menjadi 

kesulitan bagi siswa adalah memahami 

keterkaitan antara gambar dari struktur 

suatu organel (sel) dengan teori atau 

penjelasannya. Di samping itu, banyaknya 

konsep yang dipelajari dalam kegiatan 

pembelajaran membuat mahasiswa menjadi 

kurang fokus dalam memahami konsep-

konsep tersebut karena materi Sel cenderung 

abstrak. Veselinoska, (2011:43) juga 

mengungkap hal serupa bahwa msiswa 

mengalami kebingungan saat dihadapkan 

pada topik yang berkaitan dengan 

perbedaan struktur dan fungsi organel sel. 

Temuan dari Hariyadi (2015:12) menjelaskan 

bahwa sebagian besar siswa memang masih 

menganggap matreri sel adalah sebuah 

framework bahwa sel sebagai unit penyusun 

struktur makhluk hidup, padahal di dalam 

sel masih memiliki organel sel seperti 
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nukleus/bahan inti sel yang di dalamnya 

terdapat faktor (gen) penentu struktur dari 

setiap makhluk hidup. Maka dari itu, 

sulitnya pemikiran siswa terlepas dari 

pemahaman “framework” menyebabkan 

nilai yang di peroleh siswa tidak 

memuaskan. 

 

D. Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Biologi  pada materi sel 

terhadap penerapan kurikulum 2013 berjalan 

dengan baik, sehingga siswa memperoleh 

hasil belajar yang baik. Hal tersebut tidak 

terlepas dari peran guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif melalui model dan 

metode pembelajaran serta kurikulum yang 

di terapkan dalam kegiatan belajar mengajar 

yang di laksanakan. Dari hasil pengamatan 

yang telah di lakukan melalui tes, khususnya 

pada materi sel dengan penerapan 

kurikulum 2013, siswa tidak mengalami 

kendala dalam menyelesaikan soal yang di 

berikan.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru SMA Swasta Kampus 

Telukdalam, bahwa kinerja yang dimiliki 

saat ini sangat baik dan supaya kedepan 

lebih baik lagi, namun sebaiknya guru tak 

henti-hentinya memberikan dorongan dan 

motivasi kepada siswa untuk 

meningkatkan minat dan cara belajar 

yang baik oleh peserta didik sehingga 

hasil belajar yang di peroleh akan lebih 

maksimal.  

2. Kepada pemerintah Dinas Pendidikan 

selaku pelaksanaan pendidikan agar 

senantiasa memperhatikan dan 

memberikan dukungan serta motivasi 

agar pendidikan dapat berkembang dan 

lebih maju dari sebelumnya.  

3. Kepada seluruh pemerhati Pendidikan 

dan tokoh masyarakat harus senantiasa 

berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui kurikulum yang 

diterapkan.  

4. Peneliti mengaharapkan kritikan atau 

komentar yang bersifat konstruksi atau 

membangun dalam penelitian ini, supaya 

kedepannya bisa lebih baik lagi.  
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